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LAMPIRAN- LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Izin Penelitian Provinsi
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Lampiran 2 Izin Penelitian Kota Pare-Pare 
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Lampiran 3 Izin Penelitian Kabupaten Sidendreng Rappang (Sidrap) 
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Lampiran 4 Izin Penelitian Kabupaten Gowa 
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Lampiran 5 Izin Penelitian Kabupaten Takalar 
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Lampiran 6 Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 7 Pedoman FGD 

1. Tujuan diskusi 

a. Untuk membahas sikap dan pandangan masyarakat tentang 

Implementasi Kebijakan  tobacco control di Suku Bugis (Pare-

Pare dan Sidrap) suku Makassar (Gowa dan Takalar). 

b. Untuk mengidentifikasi tingkat kepatuhan masyarakat tentang 

implementasi kebijakan tobacco control di Suku Bugis (Pare-Pare 

dan Sidrap) Suku Makassar (Gowa dan Takalar). 

c. Untuk mengidentifikasi kebiasan Masyarakat yang berkaitan 

dengan rokok 

 

2. Aturan diskusi 

a. Semua ide, pendapat, dan saran, baik positif atau negatif, 

disambut. 

b. Setiap orang memiliki hak untuk mengekspresikan pendapat dan 

berpartisipasi. 

c. Ketika ada sesuatu yang tidak jelas, kami akan memberi tahu 

fasilitator. 

d. Penting untuk tidak mendominasi pembicaraan, memberi orang 

lain kesempatan untuk mengekspresikan ide-ide mereka. 

e. Biarkan setiap orang menyelesaikan idenya. 

f. Segala sesuatu yang dibicarakan selama pertemuan bersifat 

rahasia dan tidak boleh didiskusikan dengan orang lain di luar 

rapat. Ini termasuk nama, nama keluarga, atau situasi yang 

dibahas. Topik dapat dibicarakan secara umum, tetapi bukan 

orang-orang atau situasi tertentu yang dibahas. 

g. Penting untuk mendengarkan dan didengarkan. 

h. Bahasa yang digunakan harus menghormati dan tidak 

mengancam. 

i. Peserta hanya boleh membicarakan topik yang sedang dibahas. 

j. Peserta tidak boleh berbicara lebih dari tiga menit sekaligus. 
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Lampiran 8 Topik diskusi 

 
 

No Item diskusi Probing 

1 Sikap dan Pandangan 

Masyarakat tentang 

Implementasi tobacco control 

di Suku Bugis (Pare-Pare dan 

Sidrap) Suku Makassar (Gowa 

dan Takalar) 

- Apakah konsep yang dipahami 

masyarakat tentang tobacco control? 

- Bagaimana Pandangan 

Masyarakat tentang tobacco 

control? 

- Bagaimana Sikap Masyarakat? 

- Apa saja efek Positif dan Negatif dari 

kebijakan tobacco control yang 

dirasakan oleh masyarakat? 

2 Tingkat Kepatuhan Masyarkat 

tentang Implementasi tobacco 

control          di Suku Bugis (Pare-Pare 

dan Sidrap) SukuMakassar 

(Gowa dan Takalar) 

- Bagaimana Model Pelaksanaan 

tobacco control? 

- Bagaimana Model Pengawasan 

tobacco control? 

- Bagaimana Norma dan Sanksi yang 

berlaku di Masyarakat? 

- Sejauh mana partisipasi masyarakat 

dalam mendukung pengendalian 

rokok? 

3 Kebiasan Masyarakat yang 

berkaitan dengan Rokok 

- Umur merokok diusia anak/remaja: 
Apakah dilingkungan sekitar ada 
anak/remaja yang menggunakan rokok? 

- Apakah dengan kebijakan pengendalian 
rokok mampu membuat anak/remaja 
tidak menggunakan rokok secara 
bebas? 

- Bagaimana kontrol masyarakat terhadap 
anak/remaja yang menggunakan rokok 
diusia dini? 

- Apakah dalam acara adat  dimasyarakat 
masih menggunakan rokok? 
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Lampiran 9 Pedoman Wawancara Mendalam 

 
No Item diskusi Probing 

1 Implementasi 
Regulasi 

Tobacco Control 

- Tolong bapak/ibu bisa jelaskan tentang kebijakan 

Tobacco control serta proses keluarnya regulasi & 

implementasinya di kawasan ini? 

 
- (Membuat regulasi, Output, Sasaran, Kelebihan & 

Kekurangan Regulasi, Pengembangan Regulasi, 

Harapan Regulasi Kedepan) 

2 Sikap dan 

Pandangan 

Masyarakat 

tentang 

Implementasi 

Regulasi Tobacco 

Control 

- Apakah konsep yang dipahami masyarakat tentang 

Regulasi Tobacco Control? 

- Bagaimana Pandangan Masyarakat  tentang 

Regulasi Tobacco Control? 

- Bagaimana Sikap Masyarakat terhadap penerapan 
regulasi pengendalian rokok? 

- Apa saja efek Positif dan Negatif dari kebijakan 

Regulasi Tobacco Control yang dirasakan oleh 

masyarakat? 
3 Tingkat 

Kepatuhan 

Masyarkat 

tentang 

Implementasi 

Regulasi Tobacco 

Control 

- Bagaimana Model Pelaksanaan Regulasi Tobacco 

Control? N 

- Bagaimana Model Penerapan (Pengawasan,  

m o n i t o r i n g  d a n  e v a l u a s i  Regulasi Tobacco 

Control? 

- Bagaimana Norma dan Sanksi yang berlaku di 

Masyarakat? 

- Sejauh mana partisipasi masyarakat untuk 

menyuskseskan Regulasi Tobacco Control? 
4 Kebiasan 

Masyarakat yang 

berkaitan dengan 

Rokok 

- Apa saja Kebiasaan Masyarakat yang berkaitan 

dengan Rokok? 

- Apakah ada pengaruh perilaku masyarakat terhadap 

regulasi pengendalian rokok? 

- Apakah ada Kebiasaan Baru Masyarakat yang 

menghilang/ tergerus akibat kebijakan Regulasi 

Tobacco Control? 
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Lampiran 10 
FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI 
PENELITIAN SETELAH PENJELASAN                                             

(INFORMED CONSENT)  
 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Selamat Pagi Bpk/Ibu Sdr(i).. 

Terima kasih telah meluangkan waktu dan telah  berpartisipasi dalam penelitian 
doktoral saya. Sebelum saya  memulai wawancara, saya mengambil waktu sejenak untuk 
memperkenalkan diri saya dan pengantar singkat maksud dan tujuan wawancara dan 
diskusi kita hari ini.  

Nama saya Achmad R. Muttaqien, saya adalah mahasiswa doktoral  program 
pasca sarjana di Universitas Hasanuddini Fakultas Kesehatan Masyarakat yang sedang  
menyelesaikan studi penelitian ini sebagai bagian dari persyaratan kelulusan saya untuk 
Doktoral dalam Ilmu Kesehatan Masyarakat.  

Tidak ada risiko fisik yang akan terjadi dalam penelitian ini. Risiko yang mungkin 
didapat adalah waktu yang tersita dari Bpk/Ibu Sdr(i) sekalian untuk menjawab pertanyaan 
ini sekitar 15-30 menit dan wawancara sekitar 30-60 menit. Manfaat dari informasi yang di 
berikan dapat menjadi masukan bagi manajemen rumah sakit tempat penelitian dalam 
perbaikan dan kemajuan mutu pelayanan dalam kesiapsiagaan dan keamanan RS 
terhadap bencana gempa bumi. 

Pada penelitian ini, identitas Bapak/Ibu akan disamarkan. Data penelitian ini akan 
dikumpulkan dan disimpan tanpa menyebutkan nama dalam arsip tertulis atau elektronik 
(komputer), yang tidak bisa dilihat oleh orang lain selain peneliti. Kerahasiaan data anda 
sepenuhnya akan dijamin. Bila data akan dipublikasikan, kerahasiaan tetap akan dijaga.  

jika suatu saat Anda tidak ingin melanjutkan wawancara, beri tahu saya. Tidak ada 
penalti jika Anda memutuskan tidak ingin menyelesaikan kuisoner atau wawancara ini . 

Jika anda setuju untuk berpartisipasi, diharapkan untuk mengisi dan 
menandatangani formulir persetujuan mengikuti penelitian. Atas perhatian dan kesediaan 
Ibu sebagai responden saya ucapkan terima kasih. 

.  
Penanggung Jawab Penelitian : 
Nama  : Achmad R. Muttaqien Al-Maidin 
Alamat : Jl. Korban 40.000 Jiwa no.151, Makassar Sul-Sel 
Tlp/HP : 082393339939 
Email  : 88.qien@gmail.com  

 

 

 

 

mailto:88.qien@gmail.com
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Lampiran 11 
FORMULIR PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat  :  

No. Hp  :  

 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan mengenai 

apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “CONTROL BELIEF SUKU BUGIS DAN 

MAKASSAR PADA KAWASAN TANPA ROKOK TERHADAP KEBIASAAN MEROKOK 

”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa 

pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan 

sebagai informan saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi karena 

keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada saya sesuai 

dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya 

sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi dari saya 

yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan 

dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami 

akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

 

Makassar,                               2022 

       Informan 

 

 

   (_______________________)  
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Lampiran 12 

Kuesioner Kontrol Diri Terhadap Penggunaan Rokok 

 

No Item pernyataan SS S TS STS 

1 Sebelum saya merokok, saya berpikir beberapa 

kali sebelum memulainya 

    

2 Saya dapat mengelola dan mengendalikan 

keinginan merokok dalam situasi apapun. 

    

3 Saya tidak akan menegur orang-orang yang 

merokok di sekitar saya 

    

4 Saya ingin merokok karena kemauan saya sendiri     

5 Saya tahu dampak bahaya dari merokok     

6 Saya merasa mampu mempengaruhi orang untuk 

merokok yang ada di sekitar saya. 

    

7 Saya memiliki kemampuan bercerita secara urut & 

runtun tentang kejadian akibat merokok yang saya 

ketahui. 

    

8 Saya memiliki kemampuan bercerita secara 

tertata, tepat, sistematis tentang kejadian akibat 

merokok yang saya ketahui 

    

9 Saya merasa bingung kalau tidak merokok.     

10 Kalau merokok, saya bisa menyampaikan 

pendapat dengan lancar. 

    

11 Kalau saya kehabisan rokok, dan datang nafsu 

ingin merokok, apapun situasinya saya akan tetap 

pergi mencari rokok 

    

Catatan: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), & STS (Sangat Tidak Setuju) 
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Lampiran 13 Kuesioner Kepatuhan Masyarakat Terkait Kebijakan 

Kawasan Bebas  Asap Rokok dengan Compliance Self-Assement Form 

 
No 

 
Item pertanyaan 

Ya 

(selalu) 

Tidak 

pernah 

1 Saya merokok di Kawasan tanpa rokok   

2 Saya patuh terhadap kebijakan tobacco 
control 

  

3 Saya merokok di ruang tertutup   

4 Saya akan menegur orang-orang yang 

merokok di Kawasan Tanpa Rokok 

  

5 Saya patuh untuk tidak merokok ketika 

menemukan tanda “Dilarang Merokok” 

  

6 Ketika meilhat orang lain merokok di 

wilayah yang menerapkan Kawasan Tanpa 

Rokok, maka saya juga akan merokok 

  

7 Saya tidak peduli dengan larangan merokok 
di sekitar saya 

  

8 Saya merasa tidak nyaman untuk 

merokok di Kawasan Tanpa Rokok 
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Lampiran 14 Kuesioner Kebiasaan Terkait Penggunaan Rokok 

 
No 

 
Item pertanyaan 

Ya 

(selalu) 

Tidak 

pernah 

1 Dalam satu bulan terakhir, Saya  

merokok  1 batang atau lebih per/hari 

  

2 Saya menggunakan salah satu produk 

rokok atau nikotin seperti rokok kunyah 

atau snuff, cerutu, pipa rokok, rokok  

kretek, vape atau produk rokok lainnya 

  

3 Saya sulit untuk menahan diri untuk 
merokok   di tempat – tempat yang  dilarang 
merokok 

  

4 Saya merokok lebih sering pada jam – jam 
setelah bangun tidur 

  

5 Saya merokok lebih sering pada jam – jam 
setelah makan 

  

6 Ketika saya sakit, Saya tetap merokok   

7 Saya merasa senang, ketika saya merokok   

8 saya merasa tenang, ketika saya merokok   

9 Nafsu makan saya menurun, ketika saya 
merokok 

  

10 Saya lebih fokus dan konsentrasi, 

Ketika saya merokok 
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Lampiran 15 Hasil Uji Validasi Data 

Tabel 
Uji Validitas Kuesioner Control Belief 

Pernyataan r hitung Signifikansi Keterangan 

Sebelum saya merokok, saya 
berpikir beberapa kali sebelum 
memulainya 

0,315 0,048 Valid 

Saya dapat mengelola dan 
mengendalikan keinginan merokok 
dalam situasi apapun 

0,471 0,002 Valid 

Saya tidak akan menegur orang-
orang yang merokok di sekitar saya 

0,475 0,001 Valid 

Saya ingin merokok karena 
keinginan saya sendiri 

0,332 0,036 Valid 

Saya tahu dampak bahaya dari 
merokok 

0,315 0,048 Valid 

Saya merasa mampu 
mempengaruhi orang untuk 
merokok yang ada di sekitar saya 

0,478 0,001 Valid 

Saya memiliki kemampuan bercerita 
secara urut & runtun tentang 
kejadian akibat merokok yang saya 
ketahui. 

0,314 0,047 Valid 

Saya memiliki kemampuan bercerita 
secara tertata, tepat, sistematis 
tentang kejadian akibat merokok 
yang saya ketahui 

0,315 0,348 Valid 

Saya merasa bingung 233nstr tidak 
merokok 

0,509 0,001 Valid 

Kalau merokok, saya bisa 
menyampaikan pendapat dengan 
233nstru. 

0,394 0,012 Valid 

Kalau saya kehabisan rokok, dan 
233nstru nafsu ingin merokok, 
apapun situasinya saya akan tetap 
pergi mencari rokok 

0,315 0,348 Valid 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 10 pernyataan pada kuesioner tentang control 

belief. Hasil menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada variabel control belief 

dinyatakan valid. Hal ini bermakna bahwa pernyataan pada 233nstrument penelitian 

tersebut dapat digunakan sebagai tolok ukur atau standar mengukur control belief.  
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Lampiran 16 Hasil Uji Validasi Data 

Tabel 
 Uji Validitas Kuesioner Kepatuhan Terhadap Kebijakan KTR 

Pernyataan r hitung Signifikansi Keterangan 

Saya merokok di 234nstrum tanpa 
rokok (Faskes, Tempat proses 
beljar mengajar, tempat bermain 
anak, tempat ibadah, angkutan 
umum, tempat kerja, tempat umum) 

0,420 0,007 Valid 

Saya patuh terhadap kebijakan 
tobacco control 

0,680 0,000 Valid 

Saya merokok di ruang tertutup 0,992 0,002 Valid 

Saya akan menegur orang-orang 
yang merokok di Kawasan tanpa 
rokok 

0,420 0,007 Valid 

Saya patuh untuk tidak merokok 
ketika menemukan tanda “Dilarang 
Merokok” 

0,811 0,000 Valid 

Ketika meilhat orang lain merokok di 
wilayah yang menerapkan Kawasan 
Tanpa Rokok, maka saya juga akan 
merokok 

0,567 0,000 Valid 

Saya tidak peduli dengan larangan 
merokok di sekitar saya 

0,570 0,000 Valid 

Saya merasa tidak nyaman untuk 
merokok di Kawasan Tanpa Rokok 

0,386 0,014 Valid 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 8 pernyataan pada kuesioner tentang 

kebiasaan penggunaan rokok. Hasil menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada 

variabel kebiasaan penggunaan rokok dinyatakan valid. Hal ini bermakna bahwa 

pernyataan pada 234nstrument penelitian tersebut dapat digunakan sebagai tolok ukur 

atau standar mengukur kebiasaan penggunaan rokok. 
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Lampiran 17 Hasil Uji Validasi Data 

Tabel 
Uji Validitas Kuesioner Kebiasaan Penggunaan Rokok 

 

Pernyataan r hitung Signifikansi Keterangan 

Saya merokok 1 batang atau lebih 
per hari selama 30 hari berturut – 
turut 

0,605 0,000 Valid 

Saya menggunakan salah satu 
produk rokok atau nikotin seperti 
rokok kunyah atau snuff, cerutu, pipa 
rokok, rokok kretek atau produk 
rokok lainnya 

0,636 0,000 Valid 

Saya sulit untuk menahan diri untuk 
merokok di tempat – tempat yang 
dilarang merokok 

0,319 0,045 Valid 

Saya merokok lebih sering pada jam 
– jam setelah bangun tidur 0,457 0,003 Valid 

Saya merokok lebih sering pada jam 
– jam setelah makan 0,515 0,001 Valid 

Ketika saya sakit, Saya tetap 
merokok 0,356 0,024 Valid 

Saya merasa senang, ketika saya 
merokok 0,762 0,000 Valid 

saya merasa tenang, ketika saya 
merokok 0,578 0,000 Valid 

Nafsu makan saya menurun, ketika 
saya merokok 0,522 0,001 Valid 

Saya lebih fokus dan konsentrasi, 
Ketika saya merokok 0,587 0,000 Valid 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 10 pernyataan pada kuesioner tentang 

kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan. Hasil menunjukkan bahwa semua item 

pernyataan pada variabel kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan dinyatakan valid. 

Hal ini bermakna bahwa pernyataan pada instrumen penelitian tersebut dapat digunakan 

sebagai tolok ukur atau standar mengukur kepatuhan masyarakat terhadap kebijakan 

KTR. 
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Lampiran 18 Hasil Uji Reabilitas Data 

Tabel 
Uji Realibilitas Variabel Penelitian 

Pernyataan 
Koefisian 
Alfa 

Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

Control Belief 0,600 -0,716 Reliable 

Kebiasaan Penggunaan Rokok 0,600 0,669 Reliable 

Kepatuhan terhadap Kebijakan 0,600 0,715 Reliable 

 

Tabel menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach 

Alpha > 0,600 yang menunjukkan bahwa semua variabel penelitian dinyatakan reliable 

atau memiliki kemampuan untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian. 
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Lampiran 19 Hasil Analisis Statistik 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - Laki 387 96.8 96.8 96.8 

Perempuan 13 3.3 3.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15-20 Tahun 48 12.0 12.0 12.0 

21-25 Tahun 103 25.8 25.8 37.8 

26-30 Tahun 60 15.0 15.0 52.9 

31-35 Tahun 34 8.5 8.5 61.4 

36-40 Tahun 44 11.0 11.0 72.4 

41-45 Tahun 28 7.0 7.0 79.4 

45-50 Tahun 31 7.8 7.8 87.2 

>50 Tahun 51 13.1 12.8 100.0 

Total 400 100.0   

 

 

Suku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bugis 158 39.5 39.5 39.5 

Makassar 242 60.5 60.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

 

Agama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Islam 397 99.3 99.3 99.3 

Kristen 3 .8 .8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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Kota 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Gowa 202 50.5 50.5 50.5 

Pare - Pare 61 15.3 15.3 65.8 

Sidrap 72 18.0 18.0 83.8 

Takalar 65 16.3 16.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D1/D2/D3 21 5.3 5.3 5.3 

S1 134 33.5 33.5 38.8 

S2/S3 12 3.0 3.0 41.8 

SD 33 8.3 8.3 50.0 

SMA/SMK/SLTA 167 41.8 41.8 91.8 

SMP/SLTP 18 4.5 4.5 96.3 

Tidak Sekolah 15 3.8 3.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

Lama Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid > 10 Tahun 186 46.5 46.5 46.5 

1 - 5 Tahun 132 33.0 33.0 79.5 

5 - 10 Tahun 82 20.5 20.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

 

KONTROL DIRI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 399 99.8 99.8 99.8 

Baik 1 .3 .3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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KEPATUHAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Patuh 94 23.5 23.5 23.5 

Patuh 306 76.5 76.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KEBIASAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang Baik 75 18.8 18.8 18.8 

Baik 325 81.3 81.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KD1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 196 49.0 49.0 49.0 

SS 78 19.5 19.5 68.5 

STS 8 2.0 2.0 70.5 

TS 118 29.5 29.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KD2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 221 55.3 55.3 55.3 

SS 87 21.8 21.8 77.0 

STS 7 1.8 1.8 78.8 

TS 85 21.3 21.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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KD3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 199 49.8 49.8 49.8 

SS 86 21.5 21.5 71.3 

STS 9 2.3 2.3 73.5 

TS 106 26.5 26.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KD4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 200 50.0 50.0 50.0 

SS 171 42.8 42.8 92.8 

STS 5 1.3 1.3 94.0 

TS 24 6.0 6.0 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KD5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 220 55.0 55.0 55.0 

SS 145 36.3 36.3 91.3 

STS 6 1.5 1.5 92.8 

TS 29 7.2 7.2 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KD6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 114 28.5 28.5 28.5 

SS 29 7.2 7.2 35.8 

STS 37 9.3 9.3 45.0 

TS 220 55.0 55.0 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 
  



  

241 
 

KD7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 227 56.8 56.8 56.8 

SS 45 11.3 11.3 68.0 

STS 12 3.0 3.0 71.0 

TS 116 29.0 29.0 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KD8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 222 55.5 55.5 55.5 

SS 47 11.8 11.8 67.3 

STS 9 2.3 2.3 69.5 

TS 122 30.5 30.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KD9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 158 39.5 39.5 39.5 

SS 73 18.3 18.3 57.8 

STS 26 6.5 6.5 64.3 

TS 143 35.8 35.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KD110 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 177 44.3 44.3 44.3 

SS 74 18.5 18.5 62.7 

STS 13 3.3 3.3 66.0 

TS 136 34.0 34.0 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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KD11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 159 39.8 39.8 39.8 

SS 92 23.0 23.0 62.7 

STS 32 8.0 8.0 70.8 

TS 117 29.3 29.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KP1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 350 87.5 87.5 87.5 

Selalu 50 12.5 12.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KP2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 233 58.3 58.3 58.3 

Selalu 167 41.8 41.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KP3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 341 85.3 85.3 85.3 

Selalu 59 14.8 14.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KP4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 273 68.3 68.3 68.3 

Selalu 127 31.8 31.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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KP5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 150 37.5 37.5 37.5 

Selalu 250 62.5 62.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KP6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 193 48.3 48.3 48.3 

Selalu 207 51.7 51.7 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KP7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 194 48.5 48.5 48.5 

Selalu 206 51.5 51.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KP8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 184 46.0 46.0 46.0 

Selalu 216 54.0 54.0 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KB1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 337 84.3 84.3 84.3 

Selalu 63 15.8 15.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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KB2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 311 77.8 77.8 77.8 

Selalu 89 22.3 22.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KB3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 205 51.2 51.2 51.2 

Selalu 195 48.8 48.8 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KB4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 246 61.5 61.5 61.5 

Selalu 154 38.5 38.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KB5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 350 87.5 87.5 87.5 

Selalu 50 12.5 12.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KB6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 184 46.0 46.0 46.0 

Selalu 216 54.0 54.0 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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KB7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 335 83.8 83.8 83.8 

Selalu 65 16.3 16.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KB8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 348 87.0 87.0 87.0 

Selalu 52 13.0 13.0 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KB9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 179 44.8 44.8 44.8 

Selalu 221 55.3 55.3 100.0 

Total 400 100.0 100.0  

 

KB10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 330 82.5 82.5 82.5 

Selalu 70 17.5 17.5 100.0 

Total 400 100.0 100.0  
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Correlations 

 KB1 KB2 KB3 KB4 KB5 KB6 KB7 KB8 KB9 KB10 TOTAL_KB 

KB1 Pearson Correlation 1 .330* -.500** -.276 -.091 -.268 .261 -.048 .147 .087 .315* 

Sig. (2-tailed)  .038 .001 .085 .575 .095 .104 .768 .366 .593 .048 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KB2 Pearson Correlation .330* 1 -.395* -.208 -.186 -.051 .083 .323* -.114 .181 .471** 

Sig. (2-tailed) .038  .012 .198 .250 .755 .610 .042 .482 .264 .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KB3 Pearson Correlation -.500** -.395* 1 .358* .136 -.134 -.067 -.303 .260 .079 .475** 

Sig. (2-tailed) .001 .012  .023 .402 .410 .682 .058 .105 .627 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KB4 Pearson Correlation -.276 -.208 .358* 1 .081 .154 -.160 -.311 .332* .072 .332* 

Sig. (2-tailed) .085 .198 .023  .618 .344 .323 .051 .037 .657 .036 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KB5 Pearson Correlation -.091 -.186 .136 .081 1 -.202 .038 -.137 .076 -.506** .315* 

Sig. (2-tailed) .575 .250 .402 .618  .212 .814 .398 .643 .001 .048 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KB6 Pearson Correlation -.268 -.051 -.134 .154 -.202 1 -.425** -.032 .020 .017 .478** 

Sig. (2-tailed) .095 .755 .410 .344 .212  .006 .843 .904 .918 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KB7 Pearson Correlation .261 .083 -.067 -.160 .038 -.425** 1 -.040 -.060 -.113 .314* 

Sig. (2-tailed) .104 .610 .682 .323 .814 .006  .808 .712 .488 .047 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KB8 Pearson Correlation -.048 .323* -.303 -.311 -.137 -.032 -.040 1 -.426** -.078 .315* 

Sig. (2-tailed) .768 .042 .058 .051 .398 .843 .808  .006 .633 .048 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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KB9 Pearson Correlation .147 -.114 .260 .332* .076 .020 -.060 -.426** 1 .125 .509** 

Sig. (2-tailed) .366 .482 .105 .037 .643 .904 .712 .006  .442 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KB10 Pearson Correlation .087 .181 .079 .072 -.506** .017 -.113 -.078 .125 1 .394* 

Sig. (2-tailed) .593 .264 .627 .657 .001 .918 .488 .633 .442  .012 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_KB Pearson Correlation .315* .471** .116 .332* .065 -.006 .214 .030 .509** .394* 1 

Sig. (2-tailed) .048 .002 .476 .036 .689 .972 .185 .854 .001 .012  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 KM8 TOTAL_KM 

KM1 Pearson Correlation 1 .206 -.025 -.236 .025 -.076 -.088 -.045 . 420** 

Sig. (2-tailed)  .202 .880 .143 .877 .642 .589 .783 .007 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KM2 Pearson Correlation .206 1 -.137 .218 .534** .214 .350* .113 .680** 

Sig. (2-tailed) .202  .401 .177 .000 .186 .027 .488 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KM3 Pearson Correlation -.025 -.137 1 -.157 -.026 -.233 -.179 -.239 .992 

Sig. (2-tailed) .880 .401  .333 .874 .148 .269 .138 .002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KM4 Pearson Correlation -.236 .218 -.157 1 .302 .151 .185 .055 .420** 

Sig. (2-tailed) .143 .177 .333  .058 .352 .254 .734 .007 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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KM5 Pearson Correlation .025 .534** -.026 .302 1 .556** .427** .188 .811** 

Sig. (2-tailed) .877 .000 .874 .058  .000 .006 .245 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KM6 Pearson Correlation -.076 .214 -.233 .151 .556** 1 .327* .188 .567** 

Sig. (2-tailed) .642 .186 .148 .352 .000  .040 .245 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KM7 Pearson Correlation -.088 .350* -.179 .185 .427** .327* 1 .057 .570** 

Sig. (2-tailed) .589 .027 .269 .254 .006 .040  .725 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KM8 Pearson Correlation -.045 .113 -.239 .055 .188 .188 .057 1 .386* 

Sig. (2-tailed) .783 .488 .138 .734 .245 .245 .725  .014 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_KM Pearson Correlation .214 .680** -.002 .420** .811** .567** .570** .386* 1 

Sig. (2-tailed) .185 .000 .992 .007 .000 .000 .000 .014  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 TOTAL_KP 

KP1 Pearson Correlation 1 .719** -.157 .144 .434** -.148 .452** .252 .165 .323* .605** 

Sig. (2-tailed)  .000 .332 .376 .005 .363 .003 .116 .308 .042 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KP2 Pearson Correlation .719** 1 -.062 .196 .310 .112 .323* .200 .153 .432** .636** 

Sig. (2-tailed) .000  .702 .225 .051 .492 .042 .216 .347 .005 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KP3 Pearson Correlation -.157 -.062 1 .096 -.101 .320* .202 -.136 .442** -.023 .319* 

Sig. (2-tailed) .332 .702  .555 .535 .044 .211 .404 .004 .890 .045 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KP4 Pearson Correlation .144 .196 .096 1 -.101 .446** .276 .121 .297 .051 .457** 

Sig. (2-tailed) .376 .225 .555  .534 .004 .084 .456 .063 .753 .003 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KP5 Pearson Correlation .434** .310 -.101 -.101 1 -.106 .363* .466** .006 .471** .515** 

Sig. (2-tailed) .005 .051 .535 .534  .517 .021 .002 .973 .002 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KP6 Pearson Correlation -.148 .112 .320* .446** -.106 1 .073 .061 .230 -.067 .356* 

Sig. (2-tailed) .363 .492 .044 .004 .517  .657 .710 .152 .680 .024 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KP7 Pearson Correlation .452** .323* .202 .276 .363* .073 1 .536** .297 .530** .762** 

Sig. (2-tailed) .003 .042 .211 .084 .021 .657  .000 .062 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KP8 Pearson Correlation .252 .200 -.136 .121 .466** .061 .536** 1 .215 .434** .578** 

Sig. (2-tailed) .116 .216 .404 .456 .002 .710 .000  .182 .005 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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KP9 Pearson Correlation .165 .153 .442** .297 .006 .230 .297 .215 1 .015 .522** 

Sig. (2-tailed) .308 .347 .004 .063 .973 .152 .062 .182  .927 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

KP10 Pearson Correlation .323* .432** -.023 .051 .471** -.067 .530** .434** .015 1 .587** 

Sig. (2-tailed) .042 .005 .890 .753 .002 .680 .000 .005 .927  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL_KP Pearson Correlation .605** .636** .319* .457** .515** .356* .762** .578** .522** .587** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .045 .003 .001 .024 .000 .000 .001 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Uji Realibility 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alphaa N of Items 

-.716 10 

a. The value is negative due to 

a negative average covariance 

among items. This violates 

reliability model assumptions. 

You may want to check item 

codings. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.669 8 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.715 10 

 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kebiasaan, 

Control Beliefb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kepatuhan 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .406a .164 .160 1.79632 

a. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Control Belief 

b. Dependent Variable: Kepatuhan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 252.159 2 126.080 39.073 .000b 

Residual 1281.031 397 3.227   

Total 1533.190 399    

a. Dependent Variable: Kepatuhan 

b. Predictors: (Constant), Kebiasaan, Control Belief 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.181 1.192  6.862 .000 

Control Belief -.049 .049 -.047 -1.005 .315 

Kebiasaan .324 .037 .409 8.838 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .136a .019 .016 2.45874 

a. Predictors: (Constant), Control Belief 

b. Dependent Variable: Kebiasaan 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 45.371 1 45.371 7.505 .006b 

Residual 2406.066 398 6.045   

Total 2451.438 399    

a. Dependent Variable: Kebiasaan 

b. Predictors: (Constant), Control Belief 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.641 1.573  5.492 .000 

Control Belief .181 .066 .136 2.740 .006 

a. Dependent Variable: Kebiasaan 
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Lampiran 21 Dokumentasi Indepth Interview & FGD 
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